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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh 
musik klasik Concerto Piano In C Mayor No. 21, KV.467 karya Mozart terhadap 
produktivitas susu sapi perah Grati di Desa Sidorejo Banyuwangi.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu One-Group Pre-Test Post-Test 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah Sapi Perah milik peternakan Lembu 
Makmur sebanyak 17 ekor yang semuanya dijadikan sampel penelitian, dengan 
demikian penelitian termasuk penelitian populasi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi. Oleh karena asumsi- asumsi tidak terpenuhi 
maka statistika yang digunakan nonparametik. Untuk menguji dua sampel 
berhubungan, data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed ranks test. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan memperdengarkan musik klasik Concerto Piano In C Major No 21, 
KV. 467 karya Mozart terhadap produktivitas susu sapi perah Grati. Hal ini 
dibuktikan nilai probabilitas signifikansi (p) = 0.001 pada taraf signifikansi (α) = 
0.05 (5%). Dengan demikian H1 tidak ditolak. 
 
Kata kunci:  Musik Klasik, Produktivitas Susu. Sapi Perah Grati. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Susu sapi perah merupakan salah satu bahan pangan yang sangat 
penting dalam mencukupi kebutuhan gizi masyarakat, karena susu bernilai 
gizi tinggi dan mempunyai komposisi zat gizi lengkap dengan perbandingan 
gizi yang sempurna, sehingga mempunyai nilai yang sangat strategis. Namun 
demikian produksi susu sapi perah sampai saat ini belum mampu memenuhi 
kebutuhan susu dalam negeri, sehingga pemerintah  masih mengimpor susu 
dari luar negeri, yang seharusnya tidak dilakukan apabila perkembangan 
ternak sapi di Indonesia dapat memenuhi kebutuhan. (Kementrian pertanian 
badan penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian, 2013: 1) 
Produktivitas susu yang baik dan meningkat tentu itu diharapkan bagi 
pengusaha sapi perah demi kelancaran usahanya, tetapi untuk  mewujudkan 
hal tersebut masih ada kendala-kendala yang harus dihadapi pengusaha sapi 
perah, yaitu menurunnya produktivitas susu yang diakibatkan oleh beberapa 
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas susu, yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu kualitas pakan, 
manajemen, tata cara pemerahan, sistem perkandangan sedangkan faktor 
internal yang gejalanya terjadi langsung pada tubuh sapi yaitu mastitis, 
kembung, fasciolasis, nematodiasis, brucellosis, pneumonia, tuberkolosis, 
septicemia epizootica ringworm, antraks (Siregar, 1993:142). Faktor internal 
yang mempengaruhi produktivitas susu sapi perah tidak lain dari gangguan di 
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dalam tubuh itu sendiri, dan sapi yang sehat tentu akan memberikan dampak 
yang baik juga pada susunya. 
Usaha ternak sapi perah di Indonesia masih didominasi peternak kecil 
dan belum mencapai usaha yang berorientasi ekonomi. Rendahnya tingkat 
produktivitas ternak lebih disebabkan oleh kurangnya modal,serta 
pengetahuan/keterampilan pengusaha sapi perah yang mencakup aspek 
reproduksi. Selain itu, pengetahuan peternak sapi perah mengenai aspek tata 
niaga harus ditingkatkan sehingga keuntungan yangdiperoleh sebanding 
dengan pemeliharaannya.Susu sapi segar merupakan bahan pangan yang 
bergizi tinggi karena mengandung zat-zat makanan yang lengkap dan 
seimbang seperti protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin yang 
sangat dibutuhkan oleh manusia. Susu merupakan sumber protein hewani 
yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, karena 
mengandung berbagai komponen gizi yang lengkap.  Mengingat bahwa susu 
merupakan salah satu bahan makanan yang lezat, mudah dicerna dan bernilai 
gizi tinggi maka sangat efektif terutama bagi anak- anak tidak terkeuali orang 
dewasa juga.  
Semula air susu di indonesia hanya terbatas bagi mereka yang tinggal 
di kota- kota saja, tetapi sekarng susu sudah tersebar sampai pelosok- pelosok 
pedesaan. Hal ini disebabkan karena semakin berkembangnya manusia akan 
kebutuhan- kebutuhan gizi seperti susu, untuk menanggulangi apabila 
kebutuhan susu bertambah dengan bertambahnya manusia maka harus ada 
peningkatan produksi susu. Hal itu menjadikan tantangan besar bagi peternak 
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sapi perah dalam memaksimalkan hasil produksi susu sekaligus tuntutan 
dalam berkreasi peternak untuk memunculkan cara yang efektif dalam 
peningkatan produksi susu. Melihat masalah menurunnya produktivitas susu 
sapi perah, hal tersebut juga dialami oleh Peternakan Lembu Makmur di Desa 
Sidorejo yang diduga rendahnya pengetahuan dari peternak lembu makmur 
yang sehingga kurang bisa tanggap dalam mengatasi permasalahan 
menurunnya produktivitas susu sapi. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada 3 
November 2014 pukul 09,30 dengan Bapak Supriono, pengusaha sapi perah 
di Sidorejo diperoleh data bahwa sapi perah yang dimilikinya masih rendah 
dalam  memproduksi susu. Jumlah sapi peternakan Lembu Makmur yaitu 26 
ekor, 17 ekor dalam masa laktasi atau pemerahan, 3 ekor belum dalam masa 
laktasi dan 6 ekor masih anakan. Dari 17ekor sapi Grati yang diperah hanya 
menghasilkan susu sekitar 125- 160 liter dalam sehari dan menurutnya hasil 
susu tersebut belum mengalami peningkatan yang baik. Padahal, telah 
dilakukan upaya untuk meningkatkan produktivitas susu seperti pemberian 
tetes, tetapi tidak memberikan dampak perubahan yang diharapkan.  
Siregar (1993: 5) menyatakan bahwa sapi perah grati mampu 
memproduksi rata-rata 15 liter perhari atau dalam sehari dari 17 sapi laktasi 
seharusnya dapat menghasilkan susu rata-rata 255 liter. Oleh karena itu 
produksi susu dipeternakan Lembu Makmur masih tergolong rendah dan 
belum ada upaya maksimal terhadap permasalahan menurunnya produksi 
susu.  
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Dari permasalahan menurunnya produktivitas susu tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan eksperimentasi dengan cara 
memperdengarkan musik Concerto Piano In C Major No 21, KV.467 karya 
Mozart kepada sapi perah guna meningkatkan produksi susu pada peternakan 
Lembu Makmur yang memang pada saat ini masih mengalami kendala 
penurunan produksi susu. Seperti yang diungkapkan Djohan (2006: 60), 
bahwa musik dapat mempengaruhi detak jantung dan tekanan darah, semakin 
lambat tempo musik, denyut jantung semakin lambat dan tekanan darah 
menurun. Detak jantung yang melambat membawa akibat laju pernapasan 
juga ikut melambat, sehingga tingkat stres dan ketegangan fisik menurun.  
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Ortiz (2002: 180) yang 
mengungkapkan bahwa manfaat mendengarkan musik yaitu membantu 
meningkatkan kosentrasi, dapat menenangkan pikiran, meningkatkan 
kewaspadaan, dan mengurangi suara- suara eksternal yang bisa mengalihkan 
perhatian. Musik memiliki kekuatan untuk mempengaruhi denyut jantung dan 
tekanan darah sesuai dengan frekuensi, tempo dan volumenya. Makin lambat 
tempo musik, denyut jantug semakin melambat dan tekanan darah menurun. 
Kemudian pendegaran pun terbawa dalam suasana rileks, baik itu pada 
pikiran maupu tubuh (Atmanta,2006: 1). Detak jantung cepat akan memicu 
timbulnya ketegangan fisik dan meningkatkan stres yang berdampak pada 
nafsu makan sapi menjadi berkurang, kemudian tekanan darah akan 
mempengaruhi produktivitas  susu, karena bahan pembentuk air susu berasal 
dari darah.  
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Berdasarkan penelitian Lozanov dalam Campbell, (2001:224) 
menggunakan musik klasik relaksasi yang diperkeras menggunakan pengeras 
suara di rumah- rumah sakit Ukraina, Bulgaria dan Rusia mempercepat 
penyembuhan pasien. Hal tersebut terbukti bahwa musik klasik membantu 
mengatur detak jantung dan tekanan darah pasien. 
Terkait hal tersebut dapat dikatakan bahwa musik yang bertempo 
lambat diyakini dapat meningkatkan nafsu makan sapi yang berdampak pada 
kesehatan tubuh sapi itu sendiri. Untuk itu memberikan atau 
memperdengarkan musik pada sapi juga diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas susu. 
Dari uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik ingin meneliti 
pengaruh musik klasik Concerto Piano In C Major No 21, KV.467 karya 
Mozart terhadap produktivitas susu sapi Grati di Peternakan Lembu Makmur 
yang beralamatkan di Sidorejo, Purwoharjo, Banyuwangi. Dipilihnya musik 
tersebut karena memiliki tempo Andante yaitu tempo yang lambat. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Menurunnya produksi susu di pertenakan lembu makmur di Sidorejo 
2. Belum ada upaya maksimal terhadap permasalahan menurunnya 
produksi susu. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah teridentifikasi tersebut, 
maka dalam penelitian ini hanya dibatasi pada masalah menurunnya produksi 
susu di pertenakan Lembu Makmur. Pada peternakan tersebut dalam 
memproduksi susu masih belum maksimal, yaitu dari 17 sapi Laktasi dalam 
sehari hanya menghasilkan susu sekitar 125-130 liter. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
permasalahan dapat dirumuskan  sebagai berikut : 
“Adakah pengaruh musik Concerto Piano In C Major No 21, KV.467 
karya Mozart terhadap produktivitas susu sapi perah?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh musik klasik Concerto 
Piano In C Major No 21, KV.467 karya Mozart terhadap produktivitas susu 
sapi perah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis 
maupun praktis: 
1. Secara Teoretis 
Sebagai bahan informasi untuk pengembangan pemanfaatan musik 
khususnya musik klasik tentang pengaruhnya terhadap produksi susu sapi. 
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2. Secara Praktis  
Sebagai bahan pemanfaatan untuk meningkatkan produktivitas susu sapi 
perah Grati padapeternak- peternak, artinya musik Concerto Piano In C 
Major No 21, KV.467 karya Mozart dapat meningkatkan produktivitas 
susu sapi perah Grati, khususnya bagi peternakan- peternakan yang 
mengalami penurunan produktivitas susu. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pengertian Musik 
Soeharto (2008: 86) menjelaskan bahwa musik adalah pengungkapan 
gagasan melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa pitch, timbre (warna 
suara), tempo, harmoni dan dinamika (keras lembut suara). Sejalan dengan 
penjelasan tersebut Jamalus (1988:1) mengemukakan bahwa musik 
merupakan suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi 
musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melaui unsur- 
unsur musik yaitu, irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu dan 
ekspresi sebagai kesatuan. Lebih lanjut Campbell dalam Rodiyah (2012: 9-
10) mendefinisikan musik sebagai bahasa yang mengandung unsur universal, 
bahasa yang melintasi batas usia, jenis kelamin, ras, agama, dan kebangsaan. 
Musik muncul disemua tingkat pendapatan, kelas sosial, dan pendidikan. 
Musik berbicara kepada setiap orang dan kepada setiap spesies. 
Berdasarkan pendapat- pendapat tentang musik tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa musik adalah serangkaian suara yang diorganisir 
sedemikian rupa dengan dukungan unsur atau elemen- elemen yang 
menyertainya yaitu pitch, timbre (warna suara), tempo, harmoni dan dinamika 
(keras lembut suara), sehingga menjadi sebuah komposisi musik. Komposisi 
musik itupun juga berbeda- beda hasilnya, bergantung dengan unsur- unsur 
yang digunakan dalam penciptanya untuk memenuhi kebutuhan 
pengungkapan ekspresi pencipta. 
 
 
 
9 
 
B. Elemen- Elemen Musik 
Musik tidak terbentuk begitu saja untuk menjadi sebuah musik, 
melainkan musik terbentuk berdasarkan elemen- elemen yang ada dalam 
musik itu sendiri. Menurut Mahmud dalam Rachmawati (2005: 16) elemen- 
elemen pokok dalam musik adalah, irama, tempo, melodi dan harmoni. 
Secara rinci elemen- elemen dalam musik tersebut diuraikan sebagai berikut. 
1. Irama 
Menurut Aristoxenos dalam Prier (1991: 40 ) irama adalah pola 
susunan waktu, sedangkan menurut Soeharto (2008: 56) irama adalah 
suatu ketertiban terhadap gerakan melodi dan harmoni atau suatu 
ketertiban terhadap tinggi rendahnya nada-nada. Lebih lanjut Jamalus 
(1988:7) menyatakan bahwa irama adalah urutan rangkaian gerak yang 
menjadi unsur dasar dalam musik dan tari. 
Bedasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa irama 
adalah secara sederhana dapat diartikan dengan perulangan bunyi-bunyian 
menurut pola tertentu dalam sebuah lagu atau musik, irama juga 
merupakan urutan rangkaian gerak melodi dan harmoni yang teratur 
mengalir karena munculnya aksen tetap yang menjadi unsur dasar dalam 
musik sehingga menyebabkan lagu enak didengar dan dirasakan. Dalam 
penulisan lagu, irama tidak tampak pada teks lagu. Irama hanya dapat 
dirasakan ketika lagu tersebut dimainkan. Terkait penelitian ini, penting 
untuk mengkaji elemen- elemen musik itu sendiri, diantaranya irama 
karena irama merupakan elemen dasar musik. 
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2. Tempo 
Menurut Soeharto (2008: 134) tempo adalah cepat lambatnya gerak 
musik. Didalam musik peran tempo sangat penting, yaitu untuk mengarur 
kecepatan dari musik, tempo juga dibagi dalam tiga bagian yaitu: tempo 
lambat, sedang, dan tempo cepat. Lebih lanjut (Jamalus 1988: 38) 
menyatakan tempo adalah kecepatan dalam memainkan suatu lagu dan 
perubahan- perubahan dalam kecepatan lagu tersebut. Menurut Djohan  
(2006: 51) tempo merupakan rata- rata satuan waktu pada saat sebuah 
musik dimainkan yang menggambarkan kecepatan musik tersebut. 
Dari pendapat yang dikemukakan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa tempo adalah kecepatan dalam musik, kecepatan itu pun beraneka 
ragam ada tempo, cepat, sedang dan lambat tergantung dari karakter musik 
tersebut. Ukuran untuk menentukan tempo adalah Biet, beat yaitu ketukan 
dasar yang menunjukkan banyaknya ketukan dalam satu menit. 
 
3. Melodi 
Menurut Mahmud dalam Rachmawati (2005: 16) melodi adalah 
jiwa musik yang menyimpan daya kekuatan serta dapat menggerakkan 
pikiran dan perasaan. Sementara Jamalus (1988: 16) menyatakan melodi 
merupakan susunan rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang 
terdengar berurutan serta berirama, dan mengungkapkansuatu gagasan. 
Berdasarkan pengertian tersebut disimpulkan bahwa melodi 
merupakan suatu susunan rangkaian nada-nada (bunyi dengan getaran 
teratur) yang terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan 
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suatu gagasan. Didalam suatu melodi ini tersimpan suatu kekuatan yang 
dapat menggerakkan pikiran dan perasaan pendengarnya. 
 
4. Harmoni 
Menurut Mahmud dalam Rachmawati (2005: 16) harmoni adalah 
bingkai komposisi yang menompang melodi serta memberi sifat dan 
warna tertentu pada musik. Harmoni atau paduan nada adalah merupakan 
bunyi gabungan dua nada atau lebih, yang berbeda tingginya dan terdengar 
serentak. Dasar dari paduan nada ini ialah trinada (Jamalus, 1988:30).  
Lebih lanjut Astuti dalam Mura (2007: 10) menyatakan jika melodi adalah 
konsep horizontal, maka harmoni merupakan konsep vertikal, dan jika 
melodi membicarakan tentang gerak nada maju, maka harmoni 
membicarakan susunan nada secara vertikal.Rochaeni (1989: 34) 
mengartikan harmoni sebagai gabungan beberapanada yang dibunyikan 
secara serempak atau arpegic (berurutan), walau tinggirendah nada 
tersebut tidak sama tetapi selaras kedengarannya dan mempunyaikesatuan 
yang bulat. Dasar dari perpaduan nada ini adalah trinada atau akor. Akor 
adalah bunyi gabungan tiga nada atau lebih yang terbentuk dari salah satu 
nadadengan nada terts dan kwintnya, atau dikatakan juga terts bersusun. 
Dari pendapat yang dikemukakan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa harmoni adalah perpaduan bunyi nyanyian atau 
permainan musik yang menggunakan dua nada atau lebih yang berbeda 
tinggi nadanya dan dibunyikan serentak. Dasar harmoni ini adalah trinada 
atau akor. Harmoni secara umum dapat dikatakan sebagai kejadian dua 
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atau lebih nada dengan tinggi berbeda dibunyikan bersamaan, harmoni 
juga dapat terjadi bila nada-nada tersebut dibunyikan berurutan. Harmoni 
yang terdiri dari tiga atau lebih nada yang dibunyikan bersamaan biasanya 
disebut akord. 
 
C. Terapi Musik 
Menurut Amta dalam Djohan (2006: 27) terapi musik adalah suatu 
profesi dibidang kesehatan yang menggunakan musik dan aktivitas musik 
untuk mengatasi berbagai masalah dalam aspek fisik, psikologis, kognitif dan 
kebutuhan sosial individu yang mengalami cacat fisik. Lebih lanjut Saing 
(2007: 28-29) mengemukakan bahwa terapi musik merupakan keahlian 
menggunakan musik dan elemen musik oleh seorang terapis untuk 
meningkatan, mempertahankan dan mengembalikan kesehatan fisik, mental, 
emosi dan spiritual. Wigram dalam Djohan (2006: 27) mengemukakan bahwa 
Terapi musik adalah penggunaan musik dalam lingkup klinis, pendidikan, dan 
sosial bagi klien atau pasien yang membutuhkan pengobatan, pendidikan atau 
intervensi pada aspek sosial dan psikologis.  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa terapi musik adalah sutu kegiatan positif dalam penggunaan musik 
serta elemen- elemennya dalam konteks penyembuhan. Oleh karena musik 
sebagai bahan terapis tentunya menjadi media pengobatan dari permasalahan- 
permasalahan medis, yang selanjutnya dapat digunakan sebagai suatu solusi 
untuk penyembuhan. 
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D. Ciri- ciri Musik Zaman Klasik 
Ciri-ciri musik pada zaman klasik: (1) menggunakan peralihan 
dinamik dari lembut sampai keras atau (crecendo) dan dari keras menjadi 
lembut (decresendo), (2) perubahan-perubahan tempo dengan percepatan atau 
(acellerando) dan perlambatan (ritardando), (3) hiasan atau ornamentik 
diperhebat pemaikaiannya, dan (4) pemakaian akord 3 nada.( Arini 2008). 
Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri- ciri 
musik klasik yaitu memiliki perubahan dinamika secara lembut dan 
perubahan tempo secara acellerando dan ritardando. Musik klasik memiliki 
hiasan dan penggunakan pemakaian akord 3 nada. 
 
E. Karakteristik Musik Zaman Klasik 
Musik merupakan obat penyembuhan dan alat terapi bagi manusia, 
terbukti bahwa musik dapat menyembuhkan manusia dari stres dan 
mendengarkan musik terutama musik klasik kepada ibu hamil dapat 
membantu pertumbuhan janin, tetapi pada kenyataannya musik tidak hanya 
berpengaruh pula terhadap manusia saja melainkan berpengaruh terhadap 
hewan. Hal tersebut diperkuat oleh Dogiel dari Rusia dalam Djohan (2006: 
47) yang menyatakan bahwa memperdengarkan musik dengan nada tertentu 
melalui alat musik piano dan tiup pada hewan dan manusia, bahwa hewan dan 
manusia sama-sama bereaksi pada stimuli suara, sehingga terjadi akselerasi 
pada tekanan detak jantung dan aliran darah, efek tersebut lebih intens terjadi 
pada hewan. 
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Pengaruh musik menurut Campbell (2002: 79-84) sebagai media 
penyembuhan yang dapat menghasilkan efek mental dan fisik, yakni musik 
menutupi bunyi dan perasaan yang tidak menyenangkan, musik dapat 
memperlambat dan menyeimbangkan gelombang otak, musik mempengaruhi 
perasaan, musik mempengaruhi denyut jantung, denyut nadi dan tekanan 
darah, musik mengurangi ketegangan otot dan memperbaiki gerak dan 
koordinasi tubuh, musik mempengaruhi suhu badan, musik dapat 
meningkatkan tingkat endorphin, musik dapat mengatur hormon-hormon 
yang berkaitan dengan stres, musik mengubah persepsi  tentang ruang, musik 
mengubah persepsi tentang waktu, musik dapat memperkuat ingatan dan 
pelajaran, musik dapat meningkatkan produktivitas, musik meningkatkan 
asmara dan seksualitas, musik merangsang pencernaan, musik meningkatkan 
daya tahan, musik meningkatkan penerimaan tak sadar terhadap simbolisme, 
musik dapat menimbulkan rasa aman dan sejahtera. Lebih lanjut Hatem et al., 
dalam Saing (2007: 25) menjelaskan bahwa musik mempengaruhi sistem 
autonomik, merangsang kelenjar hipofisis yang menyebabkan keluarnya 
endorfin (opiat alami), sehingga terjadi penurunan rasa sakit dan akan 
menyebabkan berkurangnya penggunaan analgetik. Pemberian musik dengan 
irama lambat akan mengurangi pelepasan katekolamin kedalam pembuluh 
darah, sehingga konsentrasi katekolamin dalam plasma menjadi rendah 
(Yamamoto et al., dalam Saing, 2007: 28). Hal ini mengakibatkan tubuh 
mengalami relaksasi, denyut jantung berkurang dan tekanan darah menjadi 
turun. Elemen-elemen dalam musik yang dapat mempengaruhi stimulasi atau 
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relaksasi. Wigram dalam Djohan (2006: 60) mengungkapkan bila elemen 
musik stabil dan dapat diprediksi, maka subjek cenderung merasa rileks. 
Akan tetapi bila elemen musik bervariasi setiap saat dan subjek merasakan 
perubahan yang tiba-tiba, maka tingkat rangsang akan lebih tinggi karena 
adanya stimulasi. Pada dasarnya setiap sel di dalam tubuh merupakan 
resonator suara dan hidup dalam pola ritmis serta masing-masing organ 
memiliki siklus, pulsa, dan nada musikal, sehingga berbagai sistem sel tubuh 
akan bereaksi terhadap suara, itulah yang disebut sebagai “suara 
fundamental”, yaitu dimana getaran musik mampu diolah pada tingkatan sel. 
Karena setiap individu memiliki suara fundamental, maka jenis musik 
tertentu memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pikiran dan tubuh (Maman 
dalam Djohan, 2005:261). 
Musik klasik memiliki perangkat musik yang beraneka ragam, 
sehingga di dalamnya terangkum warna-warni suara yang rentang variasinya 
sangat luas. Dengan kata lain variasi bunyi pada musik klasik jauh lebih kaya 
daripada variasi bunyi musik lainnya. Oleh karenanya, musik klasik 
menyediakan variasi stimulasi yang sedemikian luasnya bagi pendengar. 
Menurut Campbell (2002:131) musik-musik Mozartmemiliki 
keunggulan akan kemurnian dan kesederhanaan bunyi-bunyi yang 
dimunculkannya, irama, melodi, dan frekuensi-frekuensi tinggi pada musik 
Mozartmerangsang dan memberi daya pada daerah-daerah kreatif dan 
motivasi dalam otak. Musik Mozartmemberi rasa nyaman tidak saja di telinga 
tetapi juga bagi jiwa yang mendengarnya. Gubahan-gubahan musik klasik ini, 
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bila rajin diperdengarkan akan memberi efek keseimbangan emosi dan 
ketenangan. 
Musik klasik yang mempunyai tempo Andanteatau tidak terlalu cepat 
mampu memperdalam dan memperkuat pernapasan, sehingga memungkinkan 
pikiran menjadi tenang. Laju pernapasan yang lebih dalam atau lebih lambat 
sangat baik, menimbulkan ketenangan, kendali emosi, dan pemikiran yang 
lebih dalam, dan metabolisme yang lebih baik karena pernapasan bersifat 
ritmis, musik klasik yang musiknya lambat juga membuat detak jantung 
menjadi lambat, semakin lambat detak jantung, dalam suatu kisaran yang 
lebih lambat menciptakan tingkat stress dan ketegangan fisik yang lebih 
rendah, menenangkan pikiran, dan membantu tubuh untuk menyembuhkan 
diri. 
Meskipun musik dapat digunakan sebagai obat penyembuhan dan 
terapi kesehatan, tetapi tidak semuanya jenis musik dapat bisa digunakan, 
misalnya seperti musik rock and roll, disco, metal, karena jenis musik 
tersebut berlawanan dengan irama jantung (Suryana, 2012: 16). Selain jenis-
jenis musik tersebut, Campbell (2001: 161) menjelaskan musik populer, 
musik yang cepat dan musik vokal tidak begitu baik untuk tujuan terapi dan 
penyembuhan, karena kandungan emosi maupun ketukannya yang dinamis. 
Musik yang baik untuk penyembuhan yaitu musik harus jernih dan 
menenangkan. 
Dari beberapa pendapat tersebut bahwa pengaruh musik yaitu sebagai 
media penyembuhan yang dapat menghasilkan efek mental dan fisik, yakni: 
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musik menutupi bunyi dan perasaan yang tidak menyenangkan, musik dapat 
memperlambat dan menyeimbangkan gelombang otak, musik mempengaruhi 
perasaan, musik mempengaruhi denyut jantung denyut nadi dan tekanan 
darah, musik mengurangi ketegangan otot dan memperbaiki gerak, koordinasi 
tubuh, musik mempengaruhi suhu badan, musik dapat meningkatkan tingkat 
endrophin, musik dapat mengatur hormon- hormon yang berkaitan dengan 
stres. Musik relaksasi sangat baik kaitannya bagi kesehatan, terutama pada 
jantung dan tekanan darah yang berpengaruh langsung terhadap hewan 
tersebut dan musik yang baik bagi kesehatan adalah musik yang memiliki 
karakter lembut dan menenangkan. 
 
F. Musik Klasik Concerto Piano In C Mayor No 21, KV.467 karya Mozart 
Menurut Utomo (dalam Yuhana, 2010: 56) musik klasik adalah jenis 
musik yang menggunakan tangga nada diatonis, yakni sebuah tangga nada 
yang menggunakan aturan dasar teori perbandingan serta musik klasik telah 
mengenal harmoni yaitu hubungan nada-nada dibunyikan  serempak dalam 
akord serta menciptakan struktur musik yang tidak hanya berdasar pada pola-
pola ritme dan melodi.Sedangkan Soeharto (2008: 24) mengartikan concerto 
merupakan komposisi musik orkes besar pada abad ke -17 dan 18 yang 
menyempatkan sebuah kelompok kecil pemain atau concertino untuk tampil 
khusus didalamnya. Pada abad ke -20 peranan tersebut lebih umum dipegang 
pemain tunggal. Lebih lanjut McNeill (2008:49) bahwa musik klasik 
Concerto Piano In C Major No 21, KV.467 termasuksalah satu gerakan 
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simfoni mozart yang paling panjang (417 birama, tanpa menghitung kadens 
yang di improvisasikan oleh solois)  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
musik klasik Concerto Piano In C Major No 21, KV.467 karya Mozart 
merupakan komposisi musik orkes besar pada abad -17 sampai 18.Concerto 
Piano In C Major No 21, KV.467 karya Mozart sesuai yang dikemukakan 
tersebut yaitu musik yang memiliki gerakan simfoni yang paling panjang.  
 
G. Jenis- jenis Sapi Perah dan Karakteristiknya 
Jenis- jenis sapi perah pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua yaitu 
sapi subtropis dan tropis. Sapi perah yang berkembang di negara tropis 
termasuk  indonesia yaitu Sapi perah Fries Holland dan sapi perah 
Grati(Aak,1995: 19). Berikutjenis sapi perah Fries Holland dan sapi perah 
Grati beserta karakteristiknya. 
 
1. Sapi perah Fries Holland 
Sapi  Fries Holland menurut Syarif dan Bagus (2011: 21) adalah 
sapi yang berasal dari Belanda, bobot badan ideal sapi FH betina 
dewasa adalah 682 Kg dan jantan dewasa 1.000 kg. sapi FH produksi 
susunya tinggi dibandingan sapi perah lainnya, produksi rata- rata di 
Indonesia 10- 15 liter/ ekor per hari atau lebih kurang dari 3.050 kg per 
laktasi.Bulu sapi FH murni pada umumnya berwarna hitam dan putih, 
kadang- kadang merah dan putih dengan batas- batas warna yang jelas. 
Lebih lanjut Aak (1995: 19) menjelaskan sapi FH menduduki populasi 
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terbesar, bahkan hampir hampir di seluruh dunia, baik di negara- 
negara sub tropis maupun tropis. Bangsa sapi ini mudah beradap tasi di 
tempat baru. 
 
2. Sapi perah Grati 
Sapi perah grati merupakan hasil persilangan antara sapi asli 
Indonesia yaitu dari daerah Grati, Pasuruhan yang disilangkan dengan 
sapi Fries Holland. Karakteristiknya yaitu menyerupai sapi FH, 
Produksi relatif rendah dari pada sapi FH, serta badannya lebih kecil 
(Aak, 1995: 26). Lebih lanjut Anonim dalam Amran (2013:18) 
menyatakan bahwa sapi Grati yakni hasil persilangan antara Friesian 
Holstein dan sapi lokal Ongole. 
Dari penjelasan mengenai jenis sapi perah dan karakternya 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa sapi perah FH merupakan 
sapi asli Belanda yang dapat mereproduksi susu, sedangkan sapi Grati 
merupakan silangan dari sapi FH dengan sapi lokal indonesia, dari 
kedua sapi tersebut sama- sama mereproduksi susu. karakter dari 
kedua sapi tersebut mempunyai corak yang sama yaitu hitam putih 
perbedaannya hanya pada ukuran tubuh, sapi grati cendrung lebih kecil 
dari sapi FH. 
Terkait penelitian ini, sapi yag digunakan sebagai sampel adalah 
sapi perah grati. Hal ini dikarenakan sapi yang ada pada peternakan 
Lembu Makmur berjenis sapi Grati. 
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H. Proses Pembentukan Susu Sapi Perah 
Didalam tubuh sapi, air dibuat oleh kelenjar susu di dalam ambing. 
Ambing sapi terbagi dua yaitu ambing kiri dan ambing kanan, selanjutnya 
masing- masing ambing terbagi dua yaitu kuartir depan dan kuartir belakang. 
Tiap- tiap kuartir mempunyai satu punting susu. Proses terbentuknya susu itu 
sendiri yaitu dari kelenjar susu yang tersusun dari gelembung- gelembung 
susu sehingga berbentuk seperti setandan buah anggur. Dinding gelembung 
merupakan sel- sel yang menghasilkan air susu. Bahkan pembentuk air susu 
berasal dari darah (Indrawati, 2012: 11 ). 
Lebih lanjut Lestari ( 2006: 17) bahwa suplai darah yang cukup 
kepada kelenjar susu adalah sangat diperlukan untuk produksi susu. Nutrien 
yang dimanfaatkan dalam sintesa susu, berasal dari darah yaitu 400 volume 
darah harus mengalir ke dalam kelenjar susu untuk mensintesa 1 volume 
susu. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terbentuknya 
susu sapi perah yaitu dari darah. Suplai darah yang cukup kepada sapi akan 
memeberikan dampak baik pada produktivitas susunya. Peningkatan 
produktivitas susu sapi perah sangat bergantung kepada kesehatan fisik sapi 
tersebut, apabila sapi sehat maka peredaran darah dalam tubuh hewan sapi 
akan bekerja dengan maksimal yang dapat mempengaruhi produksi susu. 
 
I. Produktivitas Susu Sapi Perah 
Banyak hal-hal yang telah dilakukan manusia dalam meningkatkan 
produktivitas. Pada negara-negara berkembang pengertian mengenai 
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produktivitas akan selalu dikaitkan dan diarahkan pada segala usaha yang 
dilakukan dengan menggunakan sumber daya yang ada (Mulyadi, 2007:382) 
menjelaskan produktivitas adalah pusat pertanggung jawaban yang 
keluarannya dapat diukur secara kuantitatif. 
Produktivitas susu yang baik di dalam peternakan sapi perah perlu 
dipertahankan, demi menjamin usahanya, karena untuk peternakan sapi perah 
membutuhkan modal harian guna membeli rumput dan keperluan lainya. 
Apabila produktivitas susu rendah, akan berdampak pada kerugian yang besar 
dan manajemen peternakan akan terganggu. 
Dari pengertian poduktivitas tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
produktivitas susu sapi perah adalah segala usaha yang dilakukan oleh 
peternak sapi perah dengan menggunakan sumber dayasapi untuk 
menghasilkan susu sapi perah. Di dalam perusahaan peternakan sapi perah 
produktivitas susu sangat diperlukan terutama untuk meningkatkan 
penghasilan dalam usahanya. 
 
J. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kajian pustaka dapat ditarik suatu kerangka pikir bahwa 
musik yang tersusun dari beberapa elemen-elemennya seperti pitch, melodi, 
warna suara, tempo, harmoni dan dinamika (keras lembut suara) mempunyai 
manfaat bagi kesehatan tubuh, baik manusia maupun hewan. Selain itu bahwa 
musik dapat digunakan sebagai obat penyembuhan stres, menenangkan, 
membantu kinerja otak. 
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Musik yang baik dalam kaitannya terhadap kesehatan yaitu musik 
relaksasi atau musik yang dapat menenangkan yang terdiri dari elemen-
elemen yaitu tempo yang stabil, Stabilitas atau perubahan secara berangsur- 
angsur pada volume, Irama, Timbre, Pitch, Harmoni. Selain itu, musik 
memiliki tekstur yang konsisten, modulasi harmoni yang terprediksi, kadens 
yang tepat, garis melodi yang terprediksi, pengulangan materi, struktur dan 
bentuk yang tetap, timbre yang mantap, terdapat sedikit aksen.  
Musik relaksasi mempunyai manfaat yang sangat berpengaruh dalam 
tubuh terutama pada organ jantung dan tekanan darah, terbukti bahwa musik 
relaksasi dapat menurunkan detak jantung yang mengakibatkan menurunnya 
stres. Menurunnya stres pada hewan sapi akan menambah nafsu makan dan 
mempengaruhi produksi susunya, selain itu musik relaksasi juga dapat 
menurunkan tekanan darah, artinya apabila tekanan darah dalam tubuh 
normal, akan berpengaruh terhadap aliran darah, jika musik relaksasi 
diberikan terhadap sapi laktasi, dapat menambah produksi susu, karena bahan 
pembentukan susu dalam tubuh sapi adalah darah. Dalam penelitian ini musik 
yang digunakan untuk meningkatkan produktivitas susu sapi yaitu musik 
Concerto Piano In C Mayor No 21, KV.467 karya Mozart musik tersebut 
bertempo lambat (Andate) karena berdasarkan dari kajian teori yang 
diungkapkan para ahli dan dugaan peneliti sendiri bahwa musik yang 
bertempo lambat memberikan dampak rileks pada sapi perah sehingga 
mengurangi tingkat stres pada sapi dan berdampak terhadap peningkatan 
nafsu makan yang menyebabkan reproduksi susu sapi dapat meningkat. 
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K. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis 
komparatif. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir adapun hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut: 
“ Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan musik 
Concerto Piano In C Mayor No 21, KV.467 karya Mozart terhadap 
produktivitas susu  perah Grati. ” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodepenelitian 
kuantitatif dengan jenis eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu One-Group Pre- Test Post- Test Design. Apabila digambarkan sebagai 
berikut (Creswell, 2012: 241):  
 
        Kelompok  O1                  X                O2 
Gambar 1.One- Group Pre- Test Post- Test Design 
 
 Keterangan:  
 
  O1 :  Tahap pre-tes 
  O2 :  Tahap post-tes 
X     : Perlakuan( Pemberian musik Concerto Piano In C Mayor 
No 21, KV.467 karya Mozart ) 
 
 
B. Variabel Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sistematis, terarah dan 
mempunyai satu tujuan karena kedudukan variabel merupakan hal yang sangat 
penting, dimana variabel penelitian mengandung berbagai aspek yang akan 
diteliti. Variabel penelitian (Sugiyono, 2009: 61) adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah musik Concerto 
Piano In C Major No 21, KV.467. Sementara itu, variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil produktivitas susu sapi perah Grati. Jika 
digambarkan dalam paradikma penelitian dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 
 
 
 
Gambar 2. Paradikma Variabel Penelitian 
 
 
Keterangan 
 
X : Musik Concerto Piano In C Major No 21, KV.467 karya Mozart 
Y : Produktivitas susu sapi perah Grati 
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Populasi menurut Sugiyono (2009: 117) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Lebih lanjut Latipun (2002: 29) berpendapat populasi adalah 
keseluruhan dari individu atau objek yang diteliti, dan memiliki beberapa 
karakteristk yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sapi 
laktasi pada Peternakan Lembu Makmur sebanyak 17 ekor.  
Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan sistem sampling atau 
pengambilan sampel untuk wakil populasi sebagai representasi hasil 
penelitian, tetapi menganggap semua populasi yang terlibat untuk dijadikan 
X Y 
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sampel secara utuh untuk diteliti. Keseluruhan populasi tersebut semua 
dijadikan responden, sehingga penelitian ini dapat dikatakan studi populasi 
(total sample). Alasan semua populasi dijadikan sampel karena jumlah 
populasi tidak terlalu besar dan relatif terjangkau untuk diteliti, sekaligus 
untuk memperoleh data yang lebih akurat bila semua populasi dijadikan 
sampel. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sapi dalam masa 
laktasi saja, sedangkan sapi yang belum laktasi dan masih anak bukanlah 
merupakan sampel penelitian. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Lembu Makmur yang 
beralamatkan di Sidorejo, Purwoharjo, Banyuwangi. Dipilihnya tempat 
tersebut karena dalam memproduksi susu masih belum maksimal, yaitu dari 
17 sapi laktasi dalam sehari hanya menghasilkan susu sekitar 125-160 liter. 
Padahal menurut Siregar ( 1993: 5) sapi perah grati mampu memproduksi rata-
rata 15 liter perhari atau dalam sehari dari 17 sapi laktasi seharusnya dapat 
menghasilkan susu rata-rata 225 liter. Kegiatan eksperimen dengan 
memperdengarkan musik klasik Mozart terhadap sapi perah Grati dalam 
penelitian ini dilaksanakan pada waktu pagi pukul 06.00 s/d 09.00 dan 15.00 
s/d17.00, kemudian kegiatan pengumpulan data yaitu mencatat hasil 
produktivitas susu sapi perah grati pada pukul 07.30 s/d 09.00 dan 15.00 s/d 
17.00 pada bulan November- Desember 2014. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan jenis penelitian dan data yang diperoleh pada penelitian, 
maka pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi 
dan dilengkapi dengan dokumentasi. Berikut dijabarkan pengumpulan data 
observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Penggunaan observasi pada penelitian ini dikarenakanpengumpulan 
data diperoleh dari pengamatan sapi perah Grati dalam memproduksi 
susu. Pengambilan data dilakukan pada saat pemerahan berlangsung 
dengan  mengamati dan mencatat hasil produktivitas susu sapi yang 
ditampung menggunakan alat penampung tempat susu yang sudah 
dilengkapi dengan skala liter yaitu pada waktu pagi dan sore. Perlakuan 
(treatment) dalam penelitian ini yaitu memperdengarkan musik klasik 
Concerto Piano In C Major No 21, KV.467 karya Mozart terhadap sapi 
perah Grati. Media yang digunakan yaitu 2 unit pengeras suara 
(Sound),dan pemutar musik (player Mp3) . 
 
2. Dokumentasi 
Selain observasi pada penelitian ini juga dilaksanakan 
dokumentasi. Dokumentasi dapat berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain (Sugiyono 2010: 82). Gambar yang berbentuk foto- foto pada 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan- keadaan dalam 
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penelitian. Selain itu dokumentasi dimaksudkan sebagai bukti bahwa 
peneliti telah benar melakukan penelitian. Hasil dokumentasi juga 
sebagai penguat dari hasil observasi. Hasil dokumentasi peneitian yang 
berupa gabar foto- foto terdapat pada lampiran 3. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data maka instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Milk can yaitu tempat penampung dan 
penyimpanan sementara susu hasil pemerahan sebelum dikirim ke konsumen dengan 
sklala liter dan berkapasitas 40 liter (Syarif dan Bagus 2011:46). Selain Milk can juga 
menggunakan lembar observasi sebagai catatan hasil produktivitas susu sapi 
perah dalam memproduksi susu pada waktu pagi dan sore.  
 
G. Validitas Instrumen Penelitian 
Menurut Sekaran dalam Latan (2014: 84) validitas sebagai 
kemampuan skala pengukuran untuk mengukur suatu konsep. Sependapat 
dengan hal tersebut latan (2014:84) validitas sebagai kemampuan dari 
instrumen untuk mengukur secara aktual apa yang seharusnya diukur dan 
tidak ada dalam penarikan kesimpulan dari data. Terkait jenis data yang 
diperoleh dari penelitian yaitu produktivitas susu sapi perah dengan skala 
literan yang ditampung menggunakan Milk Can maka jenis validitas yang 
digunakan yaitu validitas logis. Seperti yang diungkapkan Arikunto, (2003:65) 
validitas logis mengandung kata logis yang berasal dari kata logika yang 
mempunyai arti penalaran. Dengan demikian maka validitas logis untuk 
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sebuah instrument evaluasi menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrument 
yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid 
tersebut dipandang terpenuhi karena instrument yang bersangkutan sudah 
dirancang secara baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 
pretest,eksperimen dan posttest. 
1. Tahap pretest, yaitu mengambil data awal kemampuan sapi dalam 
memproduksi susu, sebelum diberi perlakuan yaitu dengan mencatat 
menggunakan lembar observasi hasil produksi susu sapi perah ketika 
pemerahan berlangsung. Kegiatan tersebut dibantu dengan adanya tempat 
penampung susu berskala liter sehingga dapat diketahui jumlah susunya 
dan karyawan pemerah susu. 
2. Tahap eksperimen yaitu memberi perlakuan (treatment) berupa musik 
Concerto Piano In C Mayor No 21, KV.467 karya Mozart yang 
diperdengarkan kepada sapi laktasi. Tahapan ini berlangsung selama 15 
sesi yang dilakukan selama 15 hari. 
3. Tahap posttest, yaitu mengambil data kemampuan sapi dalam 
memproduksi susu, sesudah diberi perlakuan berupa musik Concerto Piano 
In C Mayor No 21, KV.467 karya Mozart yang diperdengarkan terhadap 
sapi perah. Kegiatan postes yaitu dengan mencatat menggunakan lembar 
observasi hasil produksi susu sapi perah ketika pemerahan berlangsung, 
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kegiatan tersebut dibantu dengan adanya tempat penampung susu berskala 
liter sehingga dapat diketahui jumlah susunya dan karyawan pemerah susu. 
Bedasarkan prosedur penelitian tersebut. Adapun jadwal pelaksanaan 
penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian. 
Tahap Kegiatan Tanggal Waktu 
1 Pelaksanaan 
Pretest 
Senin 
17/11/2014 
07.30 s/d 09.00 dan 15.30 s/d 17.00 
2 PEMBERIAN TREATMENT 
Treatment I Selasa 
18/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentII Rabu 
19/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentII
I 
Kamis 
20/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentI
V 
Jumat 
21/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentV Sabtu 
22//11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentV
I 
Minggu 
23/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentV
II 
Senin 
24/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentV
III 
Selasa 
25/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentI
X 
Rabo 
26/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentX Kamis 
27/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentX
I 
Jumat 
28/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentX
II 
Sabtu 
29/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentX
III 
Minggu 
30/11/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
TreatmentX
IV 
Senen 
1/12/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
 
Treatment 
XV 
Selasa 
2/12/2014 
06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00 
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Pada tabel 1 jadwal pelaksanaan pretest dilakukan 1 kali pada hari 
Senin 17/11/2014 jam 07.30 s/d 09.00 dan 15.30 s/d 17, kemudian dilanjutkan 
treatment sebanyak 15 kali pada hari Selasa 18/11/2014 sampai dengan Selasa 
2/12/2014 pada jam 06.00 s/d 09.00 dan 15.00 s/d17.00. Pelaksanaan posttest 
pada jam 07.30 s/d 09.00 dan 15.30 s/d 17 dilakukan 1 kali pada treatment 
terakhir dengan maksud dan tujuan agar keadaan pengambilan data masih 
dalam pengaruh pemberian perlakuan treatment. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan suatu cara mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca (readable) dan dapat ditafsirkan 
(interpretable) (Azwar 2003: 123). Analisis data yang digunakan untuk 
pengujian hipotesis menggunakan statistika nonparametik, karena total sampel 
penelitian kurang dari 25, maka distribusi datanya dianggap tidak normal 
(Sudjana, 2002: 104) dan varians dalam penelitian ini hanya satu, maka tidak 
ada kelompok pembanding untuk dilakukannya uji homogenitas, dengan 
demikian maka asumsi homogenitas tidak terpenuhi. Berdasarkan asumsi- 
asumsi yang tidak terpenuhi dan jenis data yang diperoleh dalam penelitian, 
merupakan data ordinal, maka statistik yang digunakan adalah nonparametrik 
dengan pengujian menggunakan Wilcoxon (Sugiyono, 2012: 213).  
3 Pelaksanaan 
Posttest 
Selasa 
2/12/2014 
07.30 s/d 09.00 dan 15.30 s/d 17.00 
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Penelitian ini akan menguji pretest dan posttest. Dengan demikian 
peneliti dapat melihat perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui uji 
wilcoxon. Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon untuk menganalisis kedua data 
yang berpasangan tersebut, dilakukan dengan menggunakan analisis uji 
melalui program SPSS 16.0.Menurut Latan (2014: 376) untuk menghitung uji 
signifikan yang menggunakan statistika nonparametik dapat dilakukan dengan 
uji Wilcoxon sign rank test. Secara matematis Wilcoxon sign rank test 
dinotasikan dengan T berdasarkan pada rank dari perbedaan absolut antara 
paired observasi yang dapat dituliskan sebagai berikut: 
 
Dimana T merupakan rata- rata dan SET merupakan standar error, 
sehingga dapat menghitung z statistik menjadi: 
 
Untuk menguji hipotesis digunakan level signifikasi 0.05, jika didapat 
probabilitas signifikasi (p) < 0.05 maka H1tidak ditolak. Dan sebaliknya, 
apabila jika didapat pada pengerjaan menggunakan sofware SPSS 16.0 nilai 
probabilitas signifikasi (p) > 0.05 maka H1ditolak. Dari keterangan tersebut 
dapat ditarik interpetasi hipotesis sebagai berikut. 
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1). Jika nilai probabilitas signifikasi (p) lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05.(p) < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari produktivitas susu antara 
sapi Grati sebelumdiberi perlakuan dibandingkan setelah diberi 
perlakuan. 
2). Jika nilai probabilitas signifikasi (p) lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05.(p) > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari produktivitas susu 
antara sapi Grati sebelum diberi perlakuan dibandingkan setelah diberi 
perlakuan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap sapi perah Grati milik 
peternakan Lembu Makmur yang berjumlah 17 ekor sapi Laktasi, didapat 
hasil produktivitas susu pada tahap pretest dan posttest dengan dibantu 
menggunakan Milk Can yaitu tempat penampung susu sapi perah berskala 
liter. Berikut disajikan hasil produktivitas susu sapi perah Grati pada tahap 
pretest dan posttest sebagai berikut. 
Tabel 2. Hasil produktivitas susu sapi perah Grati pada tahap pretest. 
NO Sampel Penelitian 
(Sapi Perah) 
Produksi Susu 
Pretest (liter) 
 
1 A 8.5 
2 B 9.5 
3 C 9 
4 D 8.5 
5 E 8.5 
6 F 8 
7 G 8.5 
8 H 8 
9 I 10 
10 J 8.5 
11 K 9 
12 L 10.5 
13 M 8.5 
14 N 8.5 
15 O 9.5 
16 P 10 
17 Q 8.5 
  
Jumlah 108 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat juga dilihat pada Histogram Hasil 
Tes Awal (Pretest) berikut. 
  
Gambar 3. Histogram Hasil Tes Awal (Pretest) produktivitas susu sapi 
perah Grati. 
Berdasarkan Tabel 2 dan gambar histogram 3 dari 17 sampel 
penelitian diperoleh data hasil tes awal (pretest) produktivitas susu sapi perah, 
didapatkan produktivitas susu tertinngi pada sapi L dengan perolehan = 10,5 
liter, produksi susu terendah pada sapi F dan H yaitu hanya 8 liter. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa perolehan produktivitas susu sapi perah 
Grati pada tahap pretest perolehan tertinggi sebesar 10,5 liter dan terendah 8 
liter. 
Setelah diperoleh data hasil tes awal (pretest) produktivitas susu sapi 
perah dilanjutkan dengan pengambilan data hasil tes akhir (posttest) 
produktivitas susu sapi perah. Hasil tes akhir (posttest) dapat dilihat pada 
tabel dan histogram berikut. 
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Tabel 3. Hasil produktivitas susu sapi perah Grati pada 
 tahap posttest 
 
NO Sampel Penelitian 
(Sapi Perah) 
Produksi Susu 
Posttest (liter) 
1 A 8 
2 B 10 
3 C 9.5 
4 D 9.5 
5 E 9 
6 F 8.5 
7 G 9.5 
8 H 9.5 
9 I 11.5 
10 J 9.5 
11 K 9 
12 L 11 
13 M 9 
14 N 8.5 
15 O 10 
16 P 10.5 
17 Q 9.5 
 Jumlah 132 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat juga dilihat pada Histogram Hasil 
Tes Akhir (Posttest) berikut. 
  
Gambar 4. Histogram Hasil Tes Akhir (Posttest) produktivitas susu sapi 
perah Grati. 
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Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar histogram 4 dari 17 sampel 
penelitian diperoleh data hasil tes akhir (posttest) produktivitas susu sapi 
perah di atas, bahwa produktivitas susu tertinngi terdapat pada sapi I dengan 
perolehan pada tahap postes = 11,5 liter, sedangkan produksi susu terendah 
pada sapi A yaitu hanya 8 liter. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perolehan produktivitas susu sapi perah Grati pada tahap posttest perolehan 
tertinggi sebesar 11,5 liter dan terendah 8 liter. Untuk mengetahui perbedaan 
jumlah produktivitas susu pada tahap pretes dan postes dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Hasil produktivitas susu sapi Grati pada tahap pretest dan posttest 
 
NO 
 
Sampel Penelitian 
 
Produktivitas susu 
 
Pretest (liter) 
 
Posttest (liter) 
1 A 8.5 8 
2 B 9.5 10 
3 C 9 9.5 
4 D 8.5 9.5 
5 E 8.5 9.0 
6 F 8 8.5 
7 G 8.5 9.5 
8 H 8 9.5 
9 I 10 11.5 
10 J 8.5 9.5 
11 K 9 9 
12 L 10.5 11 
13 M 8.5 9 
14 N 8.5 8.5 
15 O 9.5 10 
16 P 10 10.5 
17 Q 8.5 9.5 
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Dari tabel 4 dapat dilihat perbedaan perolehan hasil produktivitas susu 
sapi perah pada tahap pretes maupun postes atau produksi susu sebelum 
diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Berdasarkan tabel tersebut 
terdapat peningkatan produktivitas susu sapi perah. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada grafik rekapitulasi berikut. 
  
Gambar 5. Histogram Hasil Tes Awal (Pretest) dan Data Tes Akhir 
(Posttest) produktivitas susu sapi perah Grati. 
 
Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar histogram 5 data hasil tes awal 
(pretest) dan data tes akhir (posttest), bahwa produktivitas susu tertinngi 
terdapat pada sapi I pada tahap Postes dengan perolehan = 11,5 liter 
sedangkan perolehan terendah yaitu sapi F dan H pada tahap postes dan sapi 
A pada tahap postes dengan perolehan = 8 liter pada sapi A terdapat 
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penurunan produksi susu yaitu pretes 8,5 menjadi 8 liter pada tahap postes, 
sapi A hanya mengalami penurunan 0,5 liter. Perolehan sama pada tahap 
pretes maupun postes terdapat pada sapi K dengan perolehan masing- masing 
yaitu 9 liter dan N sama- sama memperoleh 8,5 liter. Peningkatan 
produktivitas tertinggi terjadi pada H yaitu prets 8 dan postes 9,5 dan sapi I 
yaitu pretes 10 liter dan postes 11,5 liter, terdapat peningkatan 1,5 liter. 
Peningkatan 1 liter terjadi pada sapi D,G, J dan Q. Sedangkan peningkatan 
0,5 liter terjadi pada sapi A,B,C,E,F,L,M,O dan P. 
Meskipun pada tabel dan histogram dapat terlihat dengan jelas ada 
perbedaan antara data hasil tes awal (pretest) dan data tes akhir (posttest). 
Akan tetapi, perbedaan hasil antara sebelum perlakuan dan sesudah 
perlakuan, pengambilan keputusan atau kesimpulan mengenai pengaruh 
perlakuan perlu pengujian sesuai dengan metode statistika pengujiannnya.  
 
B. Hasil Uji Wilcoxon sign rank test 
Pengujian hipotesis dalam suatu penelitian merupakan hal yang paling 
penting karena diperlukan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian. Berdasarkan teknik analisis data uji Wilcoxon sign 
rank test menggunakan sofware SPSS 16.0 dengan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 5. Rangkuman Hasil tes Wilcoxon Data Pretest dan Posttest 
produktivitas susu sapi perah. 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
posttest – pretest Negative Ranks 1
a
 5.00 5.00 
Positive Ranks 14
b
 8.21 115.00 
Ties 2
c
   
Total 17   
a. posttest < pretest    
b. posttest > pretest    
c. posttest = pretest    
Test Statistics
b
 
 posttest – pretest 
Z -3.210
a
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Dari perhitungan data tes Wilcoxon Data Pretest dan Posttest 
produktivitas susu sapi perahpada tabel ranksdiperoleh Negative ranks N= 1 
Mean Ranks = 5.00 Sum of Ranks= 5.00. Sedangkan pada positive ranks N= 
14 Mean Rans = 8.21, Sum of Ranks = 155.00, nilai Ties N = 2 dengan total 
N= 17. Dan pada tabel Test statistics diperoleh nilai z = -3.210 dengan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.001 dan berdasarkan taraf signifikan 0,05 maka 
dapat diketahui nilai probalitas signifikan yang didapat dari Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. Untuk lebih jelasnya hasil 
perbedaan nilai probalitas signifikan dan taraf signifikan dapat dilihat pada 
diagram berikut. 
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Gambar 6. Diagram Nilai probabilitas signifikansi (p) dan taraf 
signifikansi(α). 
 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan H1 = bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan memperdengarkan musik klasik Concerto 
Piano In C Major No 21, KV.467 karya Mozart terhadap produktivitas susu 
sapi perah Grati, maka dari hasil perhitungan H1tidak ditolak. Hal ini 
dibuktikan nilai probabilitas signifikansi (p) = 0.001 pada taraf signifikansi (α) 
= 0.05. Jika dibandingkan hasil antara nilai probabilitas signifikansi (p) dan 
taraf signifikansi (α), maka nilai probabilitas signifikansi (p) lebih kecil dari 
taraf signifikansi (α) = 0.05. Karena nilai probabilitas signifikansi (p) < taraf 
signifikansi (α) maka H1 tidak ditolak. Hasil perhitungan dari uji tes Wilcoxon 
signed ranks test selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 
 
C. Pembahasan 
Pemberian musik terutama musik klasik memang memberikan 
pengaruh terhadap pendengarnya, dan pengaruhnya bersifat positif  artinya 
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musik klasik dapat digunakan untuk sebuah penyembuhan. Hal tersebut 
berdasarkan penelitian Arti (2009) yang meneliti tentang pemberian musik 
klasik pada senam bayi dapat mempengaruhi kemampuan motorik kasar. 
Terbukti bahwa musik klasik dapat mempengaruhi kemampuan motorik kasar 
bayi. Hal unik yang dapat diketahui dari pengaruh musik klasik bahwa 
meskipun bayi tersebut belum pernah sebelumnya mengerti dan memahami 
tentang musik klasik tapi pengarunya dapat terlihat jelas.Berdasarkan 
penelitian lain tentang pengaruh musik klasik, Kusuma (2009) yang meneliti 
tentangmusik klasik karya Mozart ”Andante, Piano Concerto No.21 in C 
Major, KV.467” meningkatkan konsentrasi pada 30 orang pria dewasa 
normal. Terbukti bahwa musik klasik tersebut dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan konsentrasi. Penelitian- penelitian tersebut membuktikan 
bahwa musik klasik yang memiliki keindahan mampu memberikan pengaruh 
pada kemampuan motorik kasar bayi dan konsentrasi pria dewasa, maka 
secara tidak langsung musik klasik memberikan pengaruh fisik pada 
pendegarnya. 
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh musik klasik, bahwa musik 
klasik Piano In C Mayor No 21, KV.467 karya Mozart dengan tempo lambat 
Andante juga dapat dikatakan sebuah musik relaksasi artinya ada kandungan 
ketenangan didalam musik tersebut, apabila diperdengarkan terhadap 
sapiperah Grati dapat meningkatkan Produktivitas susu. Hal tersebut 
dikarenakan pada sapi yang mendengarkan musik tersebut akan mengalami 
kondisi rileks sehingga mengurangi tigkat stres yang berlebihan menjadi 
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berkurang, yang berdampak terhadap peningkatan nafsu makan, artinya 
secara tidak langsung juga membuat produktivitas susu sapi perah tersebut 
meningkat. 
Terkait dengan tujuan penelitian maka munculah hipotesis yang 
meyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan musik 
Concerto Piano In C Mayor No 21, KV.467 karya Mozart terhadap 
produktivitas susu  perah Grati di peternakan lembu makmur dan perdasarkan 
temuan- temuan dari hasil penelitian menyatakan bahwa musik Concerto 
Piano In C Mayor No 21, KV.467 karya Mozart mampu mempengaruhi 
produktivitas susu  perah Grati di peternakan Lembu Makmur dengan hasil 
positif artinya terdapat peningkatan produktivitas susu. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis terhadap data penelitian, maka kesimpulan 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan 
memperdengarkan musik klasik Concerto Piano In C Major No 21, KV.467 
karya Mozart terhadap produktivitas susu sapi perah Grati. Hal ini dibuktikan 
nilai probabilitas signifikansi (p) = 0.001 pada taraf signifikansi (α) = 0.05. 
Jika dibandingkan hasil antara nilai probabilitas signifikansi (p) dan taraf 
signifikansi (α), maka nilai probabilitas signifikansi (p) lebih kecil dari taraf 
signifikansi (α) = 0.05. Karena nilai probabilitas signifikansi (p) < taraf 
signifikansi (α) maka H1 tidak ditolak.  
 
B. Implikasi 
Dapat dipastikan bahwa dari penelitian ini memiliki implikasi yang 
positif bagi pihak yang terkait di dalam penelitian. Dari berbagai macam 
permasalahan yang terjadi di ruang lingkup penelitian ini telah terungkap 
hasil- hasil penelitian yang secara langsung berimbas terhadap pihak- pihak 
yang dimaksudkan. Salah satu diantaranya adalah hasil penelitian yang 
dibahas pada perlakuan awal pretest diperoleh hasil yang dapat dikatakan 
kurang baik. Hal ini mengisyaratkan kepada pihak peternakan lembu makmur 
bahwa perlu memiliki cara yang lebih baik dalam meningkatkan produktivitas 
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susu sapi, seperti penggunaan musik klasik Concerto Piano In C Major No 
21, KV.467 karya Mozart untuk meningkatkan produktivitas susu sapi perah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanankan, maka  
dapat diajukan saran pada peternak sapi perah dipeternakan Lembu Makmur, 
bahwa untuk meningkatkan produktivitas susu sapi perah dapat dilakukan 
dengan terapi musik yaitu memperdengarkan karya musik klasik. Hal ini 
dikarenakan musik klasik memiliki karakteristik dapat menenangkan pikiran 
yang dapat mengurangi tingkat stres sapi perah dan berdampak pada 
peningkatan produktivitas susu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
46 
 
DAFTAR PUSTAKA 
AAK. (1995). Beternak Sapi Perah. Yogyakarta: Kanisius. 
 
Amran.U. (2013). Skripsi S1. Produksi dan Karakteristik Fisik Susu Sapi Perah 
Dengan Pemanfaatan Bahan Baku Lokal Berupa Ubi Jalar (Ipomoea 
Batalas) Ampas Tahu Sebagai Pakan Alternatif. Makasar: Program Studi 
Produksi Ternak,  Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin Makasar. 
 
Arti, A. B. (2009). Skripsi. Pengaruh Pemberian Musik Klasik Pada Senam Bayi 
Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Bayi.Surakarta: Fakultas ilmu 
Kesehatan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Arikunto.S.(2003). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Arini. 2008.“Musik Klasik”.http://Arini-SHD-sistemnada.com/2008/Musik-
Klasik. diunduh pada tanggal 2 April 2015, pukul 21.30. 
 
Atmanta, N. S. 2006. “ Musik dan manfaatnya”. http:www. 
edutainmentradio.com/modules/smartsection/item.php?itemid=12/. 
diunduh pada tanggal 09 januari 2015, pukul 21.30 
 
Azwar. S. (2003). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Campbell, D. (2001). Efek Mozart. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama Anggota 
  IKAPI. 
 
.   (2002). Efek Mozart. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Creswell. J. W. (2012). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed ( Edisi Ketiga). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Djohan. (2005). Psikologi Musik. Yogyakarta: Penerbit Buku Baik. 
 
(2006). Terapi Musik Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Galangpress. 
 
Hartayo, J. (1994). Musik Konvensional Dengan „Do Tetap‟. Yogyakarta: 
Yayasan Pustaka Nusatama. 
 
Indrawati, R. (2012). Kesehatan Sapi Perah. Diklat Pelatihanh Peternakan. Batu: 
Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu. Malang. 
 
 
 
 
47 
 
Jamalus. (1988). Pengajaran Musik Melalui Pengalaman Musik. Jakarta: Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Kusuma. R. T. (2009). Skripsi.Pengaruh Musik Klasik Mozart ”Andante, Piano 
Concerto No.21 in C Major, KV.467” Terhadap Konsentrasi Pria 
Dewasa Normal. Bandung: Fakultas Kedokteran. Universitas Kristen 
Maranata Bandung. 
 
Kementrian Pertanian Badan Penyuluhan Dan Pengembangan SDM Pertanian. 
(2013). Diklat Manajemen Sapi Perah bagi Peternak. Malang: Balai 
besar peternakan- Batu. 
 
Latan, H. (2014). Aplikasi Analisis Data Statistik untuk Ilmu Sosial Sains dengan 
IBM SPSS. Bandung: Alfabeta. 
 
Latipun. (2002). Psikologi Eksperimen. Malang: UMM Press. 
 
Lestari, T, D. (2006). Makalah. Laktasi Pada Sapi Perah Sebagai Lanjutan 
Proses Reproduksi. Padjajaran: Fakultas Peternakan Universitas 
Padjajaran. 
 
Mura Y. L. (2007). Skripsi.Pembelajaran Ansambel Musik Botol di SD BOPKRI 
Demangan III Yogyakarta. Yogyakarta: Program Studi  Pendidikan 
Seni Musik FBS UNY. 
 
Mulyadi. (2007). Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen. Jakarta: 
salemba empat. 
 
McNeill, R. J. (2008).Sejarah Musik 2. Jakarta: PT BPK Gunung mulia 
 
Nurgiyantoro, B. dkk. (2009). Setatistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu- Ilmu 
Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 
 
Ortiz. J. M. 2002. Nurturing Your Child With Music “Menumbuhkan Anak- anak 
yang Bahagia, Cerdas dan Percaya Diri Dengan Musik”, Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama 
 
Purwanto. (2011). Statistika Untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka pelajar 
 
Prier SJ, K.E. (1991). Sejarah Musik Jilid I. Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi. 
 
Rachmawati, Y. (2005). Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti. Yogyakarta: 
Percetakan Jalasutra. 
 
Rochaeni. (1989). Seni Musik III. Bandung : Ganesa Exact. 
 
 
 
48 
 
Rodiyah, M. I. (2012). Skripsi.Pengaruh Musik Klasik terhadap Kecemasa Siswa 
Dalam Menghadapi Ujian Nasional. Surabaya: Fakultas Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 
Saing, S. K. (2007). Tesis. Pengaruh Musik Klasik Terhadap Penurunan Tekanan 
Darah. Medan: Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara. 
 
Siregar, S. (1993). Sapi Perah. Jakarta: PT Penebar Swadaya. 
Sudjana. (2002). Metode Statistik. Bandung: PT. Tarsito.  
Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
(2010). Memahami Penelitian Kualitatifdan R&D Bandung :  Alfabeta. 
(2012). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
Suryana, D. (2012). Terapi Musik. Bandung: Remaja Rosdakarya 
Soeharto, M.(2008). Kamus Musik. Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia 
Syarif. K. E.,  & Bagus. H.,(2011). Beternak Dan Bisnis Sapi Perah. Jakarta 
selatan: PT ArgoMedia Pustaka. 
 
Yuhana, E. (2010). Skripsi Sarjana. Pengaruh Musik Klasik Terhadap Tingkat 
Kecemasan Pada Mahasiswa Baru Fakultas Psikologi Universitas 
Airlangga Surabaya. Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas 
Airlangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Hasil Observasi pada Tahap Pretes dan Postes 
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Tabel 8. Hasil Observasi pada Tahap Pretes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO SAMPEL PRODUKTIVITAS 
SUSU 
JUMLAH 
PAGI SORE 
1 A 6,5 2 8.5 
2 B 6 3,5 9.5 
3 C 5 4 9 
4 D 5 3,5 8.5 
5 E 5,5 3 8.5 
6 F 5 3 8 
7 G 5 3,5 8.5 
8 H 4,5 3,5 8 
9 I 6,5 3,5 10 
10 J 5 3,5 8.5 
11 K 6 3 9 
12 L 5,5 5 10.5 
13 M 6,5 2 8.5 
14 N 5 3,5 8.5 
15 O 5 4,5 9.5 
16 P 6 4 10 
17 Q 4,5 4 8.5 
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Tabel 9. Hasil Observasi pada Tahap Postet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO SAMPEL PRODUKTIVITAS 
SUSU 
JUMLAH 
PAGI SORE 
1 A 6,5 1,5 8 
2 B 7,5 2,5 10 
3 C 6 3,5 9.5 
4 D 6,5 3 9.5 
5 E 5 4 9 
6 F 5 3,5 8.5 
7 G 5 4,5 9.5 
8 H 4,5 5 9.5 
9 I 7,5 4 11.5 
10 J 6,5 3 9.5 
11 K 5 4 9 
12 L 7 4 11 
13 M 5,5 3,5 9 
14 N 5 3,5 8.5 
15 O 7,5 2,5 10 
16 P 6 4,5 10.5 
17 Q 5 4,5 9.5 
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Lampiran 2 
Uji hipotesis 
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NPAR TEST 
  /WILCOXON=pretest WITH posttest (PAIRED) 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
NPar Tests 
 
Notes 
Output Created 15-Apr-2015 09:32:53 
Comments  
Input Data G:\SEKRIPSI ARIF\uji t.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
17 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax NPAR TEST 
  /WILCOXON=pretest WITH posttest 
(PAIRED) 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time
a
 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.000 
Number of Cases Allowed 112347 
a. Based on availability of workspace memory.  
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[DataSet1] G:\SEKRIPSI ARIF\uji t.sav 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
posttest - pretest Negative Ranks 1
a
 5.00 5.00 
Positive Ranks 14
b
 8.21 115.00 
Ties 2
c
   
Total 17   
a. posttest < pretest    
b. posttest > pretest    
c. posttest = pretest    
 
 
Test Statistics
b
 
 posttest - pretest 
Z -3.210
a
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 3 
Daftar foto- foto 
 
 
 
 
 
 
 
56 
 
 
Foto1. Sapi perah milik peternakan Lembu Makmur. 
(Dokumentasi Wahyudi: 2014) 
 
 
Foto 2. Pelaksanaan Pemerahan 
(Dokumentasi Wahyudi: 2014) 
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Foto 3. (Milk Can)Tempat penampunagn air susu berskla liter 
(Dokumentasi Wahyudi: 2014) 
 
 
Foto 4. Unit pengeras suara (Sound),dan pemutar musik ( player Mp3) 
(Dokumentasi Wahyudi: 2014) 
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Lampiran 4 
Surat izin penelitian  
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